Sero J a Husada (2024), 1 (5): 303-309

Jurnal Kesehatan Masyarakat

EFEKTIFITAS PELVIC ROCKING DENGAN BIRTHING BALL DALAM
MEMPERCEPAT PERSALINAN
KALA 1 FASE AKTIF

Septiana Pratiwi!, Rita Riyanti Kusumadewi?
Universitas ‘Aisyiyah Surakarta
Alamat: J1. Kapulogo No. 3 Panjang Laweyan Surakarta

SUBMISSION TRACK ABSTRACT
Submitted 13 August 2024 Komplikasi yang dapat dialami pada ibu bersalin kala I fase aktif adalah
Accepted : 22 August 2024

partus lama. Dampak partus lama pada janin yaitu asfiksia. Dampak bagi
ibu infeksi intrapartum. Upaya untuk meminimalisir partus lama yaitu
pelvic rocking. pelvic rocking dapat melatih otot pinggang, pinggul dan
membantu penurunan kepala bayi masuk kedalam rongga panggul
Kata Kunei : Pelvic Rocking, menuju jalan lahir yang pada akhirnya melancarkan proses persalinan
Lama Persalinan dan mempercepat lama waktu persalinan. Tujuan : mengetahui pengaruh
Keywords:  Pelvic  Rocking, teknik Pelvic Rocking dengan Birthing Ball terhadap lama persalinan di
Length of Labor TPMB Holish Novitasari. Metode : Penelitian kuantitatif. Quasy
experimental design terhadap dua kelompok (two-group-test) kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dengan 20 responden. Teknik
probability sampling pendekatan sampel Random Sampling pemilihan
E-mail: , sampel sesuai dengan kriteria. Hasil : Uji t independen nilai p-value
Septianapratiwi2000@gmail.com 0,000 < 0,05 hipotesis diterima. Kelompok intervensi rata-rata waktu
kala 1 fase aktif 183 menit, kelompok kontrol 341,5 menit.
Kesimpulan : pelvic rocking efektif dilakukan dalam mempercepat lama
persalinan
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Complications that can be experienced by mothers giving birth during
the first active phase are prolonged labor. The impact of prolonged labor
on the fetus is asphyxia. Impact on mothers of intrapartum infections.
Efforts to minimize prolonged labor include pelvic rocking. Pelvic
rocking can train the waist and hip muscles and help lower the baby's
head into the pelvic cavity towards the birth canal, which ultimately
facilitates the labor process and speeds up the length of labor. Objective:
to determine the effect of the Pelvic Rocking technique with the Birthing
Ball on the length of labor at TPMB Holish Novitasari. Method:
Quantitative research. Quasy experimental design for two groups (two-
group-test), an intervention group and a control group with 20
respondents. Probability sampling technique, random sampling
approach, selecting samples according to the criteria. Results:
Independent t test p-value 0.000 < 0.05 hypothesis accepted. The
intervention group had an average time for the first active phase of 183
minutes, the control group 341.5 minutes. Conclusion: pelvic rocking is
effective in speeding up the length of labor.

2024 Al right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

LATAR BELAKANG
Persalinan merupakan munculnya kontraksi rahim yang menyebabkan adanya dilatasi
progresif serviks, yang mendorong kelahiran bayi, dan pengeluaran plasenta. Proses

persalinan dipenagruhi beberapa faktor, yaitu power (tenaga/his), passage (jalan lahir),
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passanger (janin), psikis 1bu dan penolong. Beberapa faktor tesebut jika tidak saling

mendukung dapat menyebabkan timbulnya komplikasi dalam persalinan, baik komplikasi
dalam kala I, II, III dan IV. Komplikasi yang dapat dialami pada ibu bersalin kala I, yaitu
ketuban pecah dini (KPD) dan partus lama.(Mahmud, 2020)

Partus lama dapat menyebabkan infeksi, kehabisan tenaga, dehidrasi pada ibu. Partus
lama dapat menyebabkan terjadi perdarahan postpartum yang dapat menyebabkan kematian
pada ibu. Pada janin dapat terjadi infeksi, cedera dan asfiksia yang dapat meningkatkan
kematian pada bayi, hal tersebut dapat menyebabkan trauma dalam persalinan ibu (Aspiani,
2017)

Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan
Febuari di TPMB Holish Novitasari didapatkan bahwa dari 23 ibu bersalin ditemukan kurang
lebih 7 ibu bersalin yang mengalami partus lama. Penatalaksaan yang dilakukan pada TPMB
Holish Novitasari untuk mempercepat kemajuan persalinan untuk mencegah terjadinya partus
lama yaitu dengan cara miring ke kiri karena dengan posisi miring kiri membantu megurangi
tekanan pada aorta (pembuluh darah besar dari jantung ke tubuh bagian bawah) sehingga
terjadi peningkatan darah ke uterus, kemudian kontraksi uterus menjadi lebih kuat dan terjadi
percepatan dalam dilatasi serviks yang berpegaruh terhadap kemajuan persalinan.

Pelvic rocking atau goyang panggul temasuk ke dalam salah satu teknik yang dapat
digunakan pada ibu bersalin yang bertujuan meminimalisir partus lama, melalui olah fisik
berupa Pelvic Rocking atau goyang panggul yang merupakan olah tubuh dengan melakukan
putaran pada bagian pinggang dan pinggul, tujuannya untuk melatih otot pinggang, pinggul
dan membantu penurunan kepala bayi agar masuk kedalam rongga panggul menuju jalan
lahir yang pada akhirnya melancarkan proses persalinan dan memperpendek lama waktu
persalinan.(Surtiningsih, 2022)

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang pengaruh Pelvic Rocking atau goyang panggul dengan Birthing Ball terhadap lama
persalinan agar dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Pelvic Rocking atau goyang

panggul terhadap proses persalinan ibu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasy experimental design yang dilakukan terhadap dua kelompok satu kelompok
yang di intervensi dan satu kelompok kontrol. Peneliti menggunakan teknik probability

sampling pendekatan sampel pada penelitian ini adalah Random Sampling dengan cara
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memilih sampel sesuai dengan yang dibutuhkan atau sesuai dengan kriteria sampel penelitian
jumlah sampel 20 orang. Penelitian yang dilakukan yaitu dengan mecatat masing-masing
durasi persalinan pada kala 1 fase aktif, antara kelompok kontrol (miring kiri) dengan
kelompok intervensi atau perlakuan (pelvic rocking) kemudian untuk dilakukan perbandingan.
Kelompok kontrol hanya diberi perlakuan untuk miring ke kiri saat memasuki fase aktif kala
1. Kelompok intervensi diberi perlakuan untuk melakukan pelvic rocking selama 20 menit
setiap satu jam saat memasuki fase aktif kala 1. Analisa data pada penelitian ini

menggunakan uji T fest independent.

HASIL

Analisis Univariat
Tabel 1.1 Karakteristik responden berdasarkan usia, paritas, serta pendidikan.

Karakteristik
Frekuensi (n) Persentase (%)

Umur
< 20 Tahun 11 55%
20-35 tahun 9 45%
Total 20
Paritas
Primigravida 12 60%
multigravida 8 40%
Total 20
Pendidikan
SD 8 40%
SMP 9 45%
SMA 3 15%
Total 20

Sumber : data primer diolah 2024
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa dari jumlah responden

sebanyak 20 responden terdiri dari 11lorang berusia < 20 tahun (55%), responden dengan
rentang umur 20 — 35 tahun yaitu sebanyak 9 orang (45%). Responden primigravida
berjumlah 12 orang (60%), ibu dengan multigravida sebanyak 8 orang (40%). Responden
dengan tamatan SD berjumlah 8 (40%), responden dengan tamatan SMP sebanyak 9 orang
(45%), responden dengan tamatan SMA berjumlah 3 orang (15%).

Analisis Bivariat
Tabel 1.2 Analisis Bivariat

Intervensi N Persalinan kala I fase aktif
Rata-rata (Mean) p-value
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Miring kiri 20 341.50
Pelvic Rocking 20 183.00 0,000
Selisih 158.5

Sumber : data primer diolah 2024

Hasil penelitian berdasarkan tabel 1.2 diketahui perbedaan rata-rata waktu antara kelompok
kontrol miring kiri dan kelompok intevensi pelvic rocking, pada kelompok kontrol miring kiri
membutuhkan rata-rata waktu persalinan selama kala I fase aktif selama 341,5 menit yang
artinya mayoritas kelompok kontrol membutuhkan waktu persalinan yang lebih lama dalam
menyelesaikan fase aktif kala 1. Sedangkan rata-rata waktu yang diperlukan kelompok
intervensi pelvic rocking selama 183 menit yang berarti ayoritas kelompok intervensi
membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam menyelesaikan fase aktif kala 1. Terdapat
perbeedaan waktu rata-rata yaitu pelvic rocking lebih cepat 158,5 menit dibandingkan
dengan kelompok miring kiri . Hasil analisis bivariat menggunkan Uji Statistik /ndependent
Samples t-test nilai p = 0,000 (p <0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas

pelvic rocking dalam mempercepat persalinan kala 1 fase aktif di TPMB Holish Novitasari.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

karakteristik dari responden dalam penelitian ini meliputi usia, paritas, serta
pendidikan. Berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa dari responden yang
berjumlah 20 orang mayoritas responden berusia < 20 tahun atau berjumlah sebanyak 11
orang (55%) dan usia responden yang lain dengan rentang 20 - 35 tahun berjumlah
sebanyak 9 orang (45%). Selain usia yang dijabarkan dalam karakteristik responden
terdapat status paritas responden yang mayoritas adalah ibu dengan primigravida yaitu
sebanyak 12 orang (60%) sedangkan ibu dengan status paritas multigravida berjumlah 8
orang (40%). Setelah usia dan status paritas responden dijabarkan terkait dengan
pendidikan responden yaitu mayoritas responden berpendidikan SMP yang berjumlah
sebanyak 9 orang (45%), disusul dengan tamatan Sd yang berjumlah 8 orang (40%) serta
tamatan SMA yang hanya berjumlah 3 orang (15%).
2. Analisis data pengaruh pelvic rocking terhadap lama persalinan pada ibu bersalin di TPMB
Holish Novitasari
Hasil penelitian berdasarkan tabel 1.2 diketahui dengan menggunakan uji t dengan
sampel independen dimana nilai varians dianggap berbeda dan hipotesis alternatinya yaitu

rata-rata lama persalinan dengan pelvic rocking dilakukan dan tidak dilakukan adalah

d https://doi.org/10.572349/husada.v1il.363 E-ISSN 3032-7407
306


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Sero J a Husada (2024), 1 (5): 303-309

Jurnal Kesehatan Masyarakat

berbeda (2-tailed), didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 p = 0,000 (p < 0,05) maka
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh pelvic rocking terhadap lama persalinan
yang memberikan efek berupa peningkatan diameter antro posterior panggul, ligamentum
dan otot sekitar panggul menjadi rileks, posisi janin pada leher rahim tetap konstan, yang
membuat bidang luas panggul lebih lebar sehingga dilatasi serviks dapat terjadi lebih
cepat. Hasil uji statistik analisis bivariat uji t dengan sampel independen simple t-test
diperoleh p=0.000 dimana p-value ini lebih kecil dari 0.05, yang artinya ada pengaruh
pelvic rocking terhadap lama persalinan di TPMB Holish Novitasari.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rusli Taher, dkk (2022),
Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pelvic rocking
terhadap perlangsungan persalinan kala I fase aktif untuk mencegah terjadinya partus lama
pada ibu bersalin. dan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Audina, dkk (2022) ibu
bersalin yang memasuki kala 1 fase aktif diberikan intervensi pelvic rocking didapatkan hasil
terdapat pengaruh terhadap lama persalinan.

Pelvic rocking telah banyak dipelajari untuk tujuan mengetahui ada tidaknya
pengaruh terhadap lama persalinan. Pelvic rocking dapat membuat otot sekitar panggul
menjadi rileks, posisi janin pada leher rahim tetap konstan, serta membuat bidang luas
panggul lebih lebar sehingga dilatasi serviks dapat terjadi lebih cepat sehingga dapat
membuat durasi persalinan menjadi lebih cepat. Pelvic rocking aman dilakukan walaupun
ibu baru pertama kali melakukannya dengan catatan ibu dan janin dalam kondisi yang

baik serta tidak terdapat kelainan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Mayoritas kelompok kontrol dengan miring kiri membutuhkan waktu yang lebih lama

dalam menyelesaikan proses persalinan kala I fase aktif.

. Mayoritas kelompok intevensi dengan Pelvic Rocking menggunakan Birthing Ball lebih

cepat untuk menyelesaikan proses persalinan kala I fase aktif.

. Terdapat perbedaan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses

persalinan kala I fase aktif pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
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Saran

1. Bagi Praktik Mandiri Bidan
Hasil penelitian ini diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
dan inovasi dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menerapkan teknik Pelvic Rocking
terhadap lama persalinan.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai sumber informasi bagi pelaksana penelitian selanjutnya di bidang kebidanan
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang penerapan teknik Pelvic

Rocking terhadap lama persalinan.
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